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Bangunan dapat terbuat dari berbagai macam bahan bangunan, salah 

satunya ialah bata merah. Bata merah memiliki keunggulan sebagai bahan utama 

dikarenakan mudah didapat dan proses pembuatan bata merah hanya memerlukan 

material berupa tanah liat, karena bahan yang mudah didapat menjadikan harga 

bata merah murah dan terjangkau bagi masyarakat. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi kini bata merah hadir dengan beberapa inovasi salah 

satunya adalah bata interlocking. Bata interlocking merupakan bata yang 

dikaitkan antara satu dengan yang lainnya dengan sistem kunci, hal ini diharapkan 

guna dapat meningkatkan kuat geser dan kuat tekan dari pasangan bata tersebut.  

Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh interlocking 

bambu Petung pada kuat geser dan kuat tekan pasangan bata merah dengan 

menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di laboratorium Bahan 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang dengan menggunakan alat yaitu 

digital compression machine. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapati 

bahwa bata merah mengalami kenaikan kuat tekan pada penetrasi 0,5 cm dan 1 

cm, dengan nilai kenaikan sebesar 3% dan 25% dari kuat tekan bata normal. Hal 

ini juga terjadi  pada pengujian kuat geser pasangan bata merah dengan penetrasi 

0,5 cm dan 1 cm dimana nilai kuat gesernya mengalami kenaikan sebesar 41,01% 

dan 65,31% dari kuat geser bata normal. Kesimpulan yang dapat diambil dari 

pengujian ini adalah setelah diberikan interlocking bambu Petung pada pasangan 

bata merah mengalami kenaikan nilai kuat tekan dan kuat geser seiring dengan 

kedalaman dari penetrasi terhadap bata merah.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangunan dapat terbuat dari berbagai macam bahan bangunan salah 

satunya adalah bata merah. Bata  merah biasa digunakan sebagai bahan utama 

dalam pembuatan dinding rumah/gedung. Bata merah sering dipilih sebagai 

bahan alternatif utama penyusun bangunan karena harganya yang relatif 

murah, mudah diperoleh, memiliki kekuatan yang cukup tinggi, tahan 

terhadap  pengaruh cuaca, dan tahan terhadap api. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya pabrik bata merah yang dibangun masyarakat untuk memproduksi 

bata merah. Penggunaan bata merah banyak digunakan untuk aplikasi teknik 

sipil seperti dinding pada bangunan perumahan, bangunan gedung,  pagar, 

saluran dan pondasi. Bata merah umumnya dalam konstruksi bangunan 

memiliki fungsi sebagai bahan non-struktural, disamping berfungsi sebagai 

struktural. Sebagai fungsi struktural, bata merah dipakai sebagai penyangga 

atau pemikul beban yang ada diatasnya seperti pada konstruksi rumah 

sederhana dan pondasi. Sedangkan pada bangunan konstruksi tingkat 

tinggi/gedung, bata merah berfungsi sebagai non-stuktural yang dimanfaatkan 

untuk dinding pembatas dan estetika tanpa memikul beban yang ada 

diatasnya.  

Dalam SNI 15-2094-2000 tentang “Bata Merah Pejal untuk Pasangan 

Dinding” diatur mengenai metode pengujian kuat tekan bata merah pada 

percobaan tersebut sebuah bata merah dengan ukuran 22,5 cm x 10,5 cm x 4 

cm dipotong menjadi dua bagian lalu dibagian tengah diberi mortar setebal 6 

mm dan benda uji ditekan dengan mesin tekan. Kuat tekan sebuah benda uji 

didapat dari hasil bagi beban tekan dan luas bidang tekan. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi bata merah kini telah ada dengan beberapa inovasi 

salah satunya adalah bata merah interlocking. 

 Bata interlocking ialah bata yang dikaitkan antara satu dengan yang 

lainnya dengan sistem kunci. Pemberian interlocking ini diharapkan dapat 

meningkatkan kuat geser dari bahan, serta agar bahan tidak mudah rusak
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karena gaya geser dan mengalami patah getas. Patah getas merupakan 

patahnya suatu material yang diawali dengan terjadinya retakan secara cepat 

dalam waktu yang singkat. Dalam kehidupan nyata peristiwa patah getas ini 

termasuk kedalam keadaan yang berbahaya. Sebelumnya penelitian mengenai 

pengaruh interlocking ini juga sudah dilakukan dengan rotan sebagai bahan 

interlocking, dimana hasil dari penelitian tersebut adalah kuat geser bata 

mengalami peningkatan yang signifikan walaupun kuat tekan bata mengalami 

penurunan (Yanno 2019, Proyek Akhir). 

Bahan interlocking pada proyek akhir ini menggunakan bambu Petung, 

karena bambu ini bersifat daktail atau lentur yang diharapkan dapat 

meningkatkan kuat geser dari dinding. Menurut Priyanto (2019), nilai kuat 

tekan bambu Petung sejajar serat sebesar 26,85 MPa, kuat tekan tegak lurus 

serat rata-rata sebesar 9,62 MPa dan nilai kuat gesernya sebesar 7,88 MPa. 

Berdasarkan sifat fisik bambu Petung yang cukup baik tersebut maka 

digunakan bambu Petung ini sebagai media interlocking pasangan bata merah 

pada penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, maka diangkat  Proyek Akhir 

dengan judul “Pengaruh Interlocking Bambu Petung Pada Kuat Geser 

dan Kuat Tekan Bata Merah.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kuat tekan bata akan berpengaruh pada kekuatan dinding dan 

struktur bangunan. 

2. Kurangnya kuat geser bata akan menyebabkan gagal geser pada bata. 

3. Pemberian interlocking bambu Petung terhadap bata akan mempengaruhi 

kuat geser dan kuat tekan bata. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih 

terarahnya tugas akhir ini, masalah yang dibahas dibatasi agar dapat mencapai 

sasaran optimal: 

1. Bata yang diuji adalah bata merah normal yang dijual di Kota Padang. 
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2. Bata yang diuji adalah bata dengan usia 7 hari. 

3. Benda uji interlocking menggunakan media bambu Petung dengan 

penetrasi 0,5 cm dan 1 cm. 

4. Pengujian dibatasi untuk pengujian kuat geser dan kuat tekan bata merah 

yang berkaitan dengan interlocking.  

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah: 

1. Berapakah kuat tekan dari bata merah interlocking bambu Petung yang 

dibandingkan dengan bata merah tanpa interlocking bambu Petung. 

2. Berapakah kuat geser dari bata merah interlocking bambu Petung yang 

dibandingkan dengan bata merah tanpa interlocking bambu Petung. 

E. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh serta kuat 

tekan dan kuat geser bata merah dengan pemberian interlocking dengan 

media bambu Petung. 

F. Manfaat 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk pembaca atau 

mahasiswa yang ingin mengetahui pengaruh dan perbandingan bata merah 

yang memiliki kuat tekan serta kuat geser dengan pemberian interlocking 

bambu Petung. Manfaat lainya yaitu dapat memberikan alternatif perkuatan 

geser dinding bata merah dan menghasilkan jenis perkuatan interlocking lain 

pada pasangan bata merah. 

 

 

 

 

 

 

 


